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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode survei. Penelitian
dilakukan di SMA yang ada di Kota Tidore Kepulauan. Subjek penelitian sebanyak 100
responden. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS dengan Teknik korelasi
Rank-order (Sprearman’ s Rho Rank-order Correlation), didapatkan nilai koefisien
korelasi 0,854. Kesimpulan penelitian yaitu variabel belajar sosial mempunyai hubungan
dengan penyalahgunaan alkohol. Nilai koefisien korelasi positif mengindikasikan
adanya arah hubungan yang positif yaitu semakin tinggi tingkat belajar sosial maka
semakin tinggi tingkat penyalahgunaan alkohol, begitu pula sebaliknya. Variabel belajar
sosial merupakan variabel yang berpengaruh terhadap penyalahgunaan alkohol, untuk
itu perlu dilakukan tindakan pencegahan agar remaja tidak terjerumus pada perilaku
penyalahgunaan alkohol. Pengawasan orang tua terhadap pergaulan remaja merupakan
hal penting untuk mencegah anak terjerumus pada perilaku penyalahgunaan alkohol.
Kata Kunci: Penyalahgunaan alkohol, Belajar sosial, Remaja.

Abstract

This research is qualitative research with survey methods. The research was conducted
at a high school in the City of Tidore Islands. The subjects of the study were 100
respondents. Based on the results of data analysis using SPSS with the Rank-order
correlation technique (Sprearman's Rho Rank-order Correlation), a correlation
coefficient value of 0.854 was obtained. The conclusion of the study is that social
learning variables have a relationship with alcohol abuse. The value of the positive
correlation coefficient indicates a positive relationship direction, namely that the higher
the level of social learning, the higher the level of alcohol abuse, and vice versa. For this
reason, social learning variables are variables that affect alcohol abuse. For this reason, it
is necessary to take preventive measures so that adolescents do not fall into alcohol
abuse behavior. Parental supervision of adolescent associations is important to prevent
children from falling into alcohol abuse behavior.
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A. Pendahuluan

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak dan masa
dewasa. Tugas pokok selama masa remaja adalah menerima pertumbuhan fisik,
memiliki cara berpikir dewasa, memiliki kebebasan yang lebih luas dari keluarga,
mengembangkan cara-cara yang lebih dewasa dalam berhubungan dengan rekan-rekan
sebaya baik laki-laki maupun perempuan, dan mulai membangun sebuah identitas serta
perasaan yakin akan siapa dirinya yang sebenarnya dari sisi seksual, pekerjaan, moral,
agama, serta nilai dan tujuan hidup lainnya (Berk, 2012).

Periode masa remaja merupakan masa kritis bagi individu dalam menguatkan
pengalaman yang didapatkan sejak kecil untuk membentuk kepribadian. Individu yang
masuk dalam tahap perkembangan fase remaja lebih cenderung menolak apa yang
diinginkan oleh lingkungan sekitarnya, oleh sebab itu remaja sering menimbulkan
masalah seperti perilaku konsumsi minuman beralkohol (Ménks, Knoer, & Haditono,
2004).

Alkohol adalah zat adiktif yang paling banyak disalahgunakan oleh remaja. Hal
ini dibuktikan oleh fakta bahwa alkohol menjadi pembunuh utama ketiga di Amerika
Serikat, dengan lebih dari 13 juta penduduk diklasifikasikan sebagai alkoholik yang
sebagian besar diantaranya membangun kebiasaan minum selama masa remaja
(Santrock, 2012).

Laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2022 yaitu terdapat 3

juta kematian di seluruh dunia setiap tahun diakibatkan penyalahgunaan minuman
beralkohol. Di Indonesia terdapat 13,1% pengguna alkohol yang berusia 15 sampai 19
tahun. Alhokol termasuk salah satu zat psikoaktif dan penyebab ketergantungan yang
berdampak signifikan terhadap Kesehatan fisik dan mental (WHO, 2022).
Berdasarkan data badan pusat statistik pada tahun 2021, volume konsumsi alkohol oleh
masyarakat Indonesia berumur lebih dari 15 tahun yaitu sebanyak 0,36 liter per kapita
(BPS, 2021). Selain itu, laporan hasil riset Kesehatan dasar kementerian Kesehatan pada
tahun 2018, prevalensi perilaku konsumsi alkohol pada penduduk Maluku Utara
berusia lebih dari 10 tahun yaitu sebanyak 7,19% (Riskesdas, 2018).

Minuman beralkohol juga menjadi sumber pemicu masalah keamanan dan
ketertiban masyarakat. Berbagai bentuk gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat
biasanya diawali dengan mengonsumsi minuman beralkohol. Berapa pemuda terlibat
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perkelahian setelah mengonsumsi minuman beralkohol dan menyebabkan salah
satunya tewas tertusuk senjata tajam (Salafiu, 2021). Kecelakaan lalulintas juga sering
terjadi di Maluku Utara disebabkan oleh pengendara sepeda motor yang mengendarai
kendaraan dalam kondisi terintoksikasi minuman beralkohol (Idrus, 2022).

Remaja setelah mengonsumsi alkohol untuk pertama kalinya akan memiliki
penilaian yang positif terhadap efek alkohol sehingga mengonsumsi alkohol dalam
jumlah besar (Oitmanns & Emery, 2013). Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 remaja
di Kota Tidore Kepulauan, dikemukakan bahwa remaja mengonsumsi alkohol
disebabkan karena pengaruh lingkungan pertemanan. Selain itu, orang tua yang selalu
menampilkan perilaku konsumsi alkohol pada remaja menyebabkan remaja
menganggap konsumsi alkohol sebagai perilaku yang dapat diterima kemudian
menirunya.

Perilaku yang berhubungan dengan zat atau alkohol sebagian besar dipelajari.
Remaja belajar untuk mengonsumsi alkohol dengan mengamati perilaku minum orang
lain (Nevid, Rathus, & Greene, 2003). Orang tua atau saudara kandung yang
menyalahgunakan alkohol serta dorongan dari teman-teman sebaya yang mengonsumsi
dan menyediakan alkohol dapat meningkatkan penyalahgunaan alkohol pada remaja
(Berk, 2012). Peran belajar melalui modeling atau observasi meningkatkan risiko
menyalahgunaan alkohol pada remaja dalam keluarga dengan ketergantungan alkohol
(Nevid, Rathus, & Greene, 2003).

Penelitian Onongha (2012), menegaskan bahwa gaya hidup orang tua yang
sering mengonsumsi alkohol serta pengaruh rekan sebaya berpengaruh besar terhadap
penyalahgunaan alkohol pada remaja. Penelitian Loke dan Mak (2012) menemukan
bahwa remaja yang memiliki teman pengonsumsi alkohol akan cenderung mengikuti
perilaku mengonsumsi alkohol dan pengaruh keluarga dilihat sebagai faktor penting
dalam perkembangan remaja. Berdasarkan hasil penelitian Oteyo dan Kariuki (2009),
perilaku orang tua dan saudara yang mengonsumsi alkohol, dianggap oleh remaja
sebagai perilaku yang dapat diterima dan cenderung untuk meniru perilaku tersebut.

Dari penjelasan di atas, dapat diasumsikan bahwa pengaruh belajar sosial
menjadi faktor yang dapat meningkatkan penyalahgunaan alkohol. Penelitian ini
kemudian berfokus untuk melihat apakah ada hubungan pengaruh belajar sosial dengan
penyalahgunaan alkohol oleh remaja.
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B. Kajian Teori
1. Penyalahgunaan Alkohol

Penyalahgunaan diartikan sebagai pemakaian zat adiktif secara berulang-ulang
dalam situasi-situasi berbahaya, atau kesulitan hukum yang berkaitan dengan
pemakaian zat adiktif (Oitmanns & Emery, 2013). Menurut Durland dan Barlow (2007),
penyalahgunaan alkohol merupakan pola penggunaan alkohol yang mengakibatkan
distres yang signifikan dalam peran sosial maupun okupasional dan dalam situasi-
situasi yang berbahaya. Nevid, Rathus, dan Greene (2003) mendefinisikan
penyalahgunaan alkohol sebagai penggunaan alkohol secara terus-menerus meski tahu
bahwa hal tersebut menyebabkan masalah sosial, pekerjaan, psikologis, dan juga fisik.

Penyalahgunaan alkohol adalah suatu kondisi yang dapat dikonseptualisasikan
sebagai suatu gangguan jiwa sehingga seseorang yang menggunakan alkohol secara
belebihan tidak lagi mampu berfungsi secara wajar dalam masyarakat dan menunjukkan
perilaku maladaptif (Hawari, 2001). Menurut Cesur (2009), penyalahgunaan alkohol
merupakan penggunaan alkohol secara berlebihan sehingga mengakibatkan seseorang
tidak mampu memenuhi kewajiban dalam pekerjaan, sekolah, maupun keluarga.

2. Belajar Sosial

Belajar sosial secara luas mengacu pada pembelajaran melalui perolehan
informasi dari hubungan sosial (Lee, 2014). Baron, Byrne dan Branscombe (2006)
mendefinisikan belajar sosial sebagai proses mendapatkan informasi baru, bentuk
perilaku maupun sikap dari orang lain. Belajar sosial merupakan proses memperoleh
informasi dari pengamatan atau interaksi dengan orang lain (Rendell, et.al., 2010), serta
pembentukan perilaku baru dengan meniru perilaku orang lain (Akers et.al, 1989).

Belajar sosial memiliki sudut pandang bahwa bagian yang penting dari perilaku
seseorang yaitu belajar dari orang lain dalam masyarakat, keluarga, teman-teman dan
budaya (Lahey, 2001). Menurut Bandura (1971), belajar sosial mengacu pada
pembelajaran individu berdasarkan pengamatan terhadap orang lain serta interaksi
sosial dalam kelompok. Belajar sosial merupakan pencapaian kemampuan sosial dan
kognitif seseorang dengan cara mengamati dan meniru perilaku orang lain (Nielsen,
2006).
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3. Hubungan Belajar Sosial dengan Penyalahgunaan Alkohol

Perilaku manusia dipelajari melalui interaksi dan pengamatan terhadap orang
lain dalam konteks sosial (Bandura, 1971). Pengalaman dalam lingkungan sosial
menunjukkan bahwa seseorang belajar dari keluarga maupun rekan-rekan sebaya yang
berperan sebagai model dan kemudian membuat keputusan tentang sebuah perilaku
(Labrie, et.al., 2007). Teori pembelajaran sosial menjelaskan bahwa interaksi sosial
dengan keluarga, teman sebaya, dan kelompok lainnya adalah sumber utama yang
mempromosikan kegiatan menyimpang seperti penyalahgunaan alkohol pada remaja
(Orcutt & Schwabe, 2012).

Belajar sosial menegaskan bahwa perilaku diperoleh baik melalui pengondisian
langsung, penguatan atau melalui peniruan perilaku orang lain. Salah satu sumber
penting dalam pembentukan sikap adalah seseorang mengadopsi sikap tersebut dari
orang lain melalui proses pembelajaran sosial (Baron & Byrne, 2004). Individu yang
bergaul dengan orang-orang yang memiliki sikap positif terhadap alkohol atau sebagai
model yang menampilkan perilaku untuk ditiru, besar kemungkinan individu tersebut
untuk mengembangkan perilaku penyalahgunaan alkohol (Akers et al., 1989). Dalam
konteks penyalahgunaan alkohol, pada umumnya individu mengamati perilaku
seseorang dalam mengonsumsi alkohol dan cenderung untuk meniru perilaku tersebut
(Larsen, et.al., 2010).

Keterlibatan seseorang terhadap penyalahgunaan alkohol berawal dari interaksi
dengan orang-orang yang terlibat dalam perilaku penyalahgunaan alkohol atau dikenal
sebagai proses differential association. Melalui differential association, individu belajar
untuk mendefinisikan perilaku yaitu menentukan bahwa perilaku penyalahgunaan
alkohol sebagai perilaku yang dapat diterima dan mengharapkan perilaku tersebut akan
diperkuat. Dengan demikian, peran penguatan atau differential reinforcement
merupakan sesuatu yang diharapkan oleh individu dalam membuat keputusan untuk
terus atau berhenti mengonsumsi alkohol (Akers et al., 1989). Perilaku penyalahgunaan
alkohol yang diikuti dengan hasil positif akan membentuk penguatan sehingga perilaku
tersebut cenderung akan diulangi. mengakibatkan seseorang tidak mampu memenuhi
kewajiban dalam pekerjaan, sekolah, maupun keluarga.
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C. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Sampel penelitian berjumlah 100 siswa dan siswi berusia 13-19 tahun di beberapa SMA
di Kota Tidore Kepulauan. Teknik pengolahan data menggunakan SPSS Versi 22.

1. Temuan

Peneliti menggunakan Teknik korelasi Rank-order (Sprearman’ s Rho Rank-
order Correlation) untuk mencari koefisien korelasi antara data menggunakan skala
Likert. Hasil analisis data ditemukan nilai koefisien korelasi antara variabel belajar sosial
dan penyalahgunaan alkohol adalah sebesar 0,854, berarti bahwa ada hubungan yang
kuat antara Belajar Sosial (X) dengan penyalahgunaan alkohol (Y), sesuai dengan
standar interpretasi data koefiseirn nilai korelasi (0,71-0,90) yang berarti hubungan kuat
(Kriyantono, 2006).

2. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis korelasi antara variabel belajar sosial dengan variabel
penyalahgunaan alkohol menghasilkan nilai koefisien korelasi yang positif menandakan
adanya hubungan positif yang kuat dan signifikan antara belajar sosial dengan
penyalahgunaan alkohol.

Hasil yang didapat mendukung teori yang dikemukakan oleh Akers, et al. (1989)
yaitu keterlibatan seseorang terhadap perilaku penyalahgunaan alkohol berawal dari
interaksi dengan lingkungan yang terlibat dalam perilaku penyalahgunaan alkohol.
Individu mulai belajar mendefinisikan perilaku penyalahgunaan alkohol sebagai
perilaku yang dapat diterima serta mendapat penguatan dari lingkungan sekitar
sehingga cenderung untuk menyalahgunakan alkohol. Selain itu, teori yang
dikemukakan Baron dan Byrne (2004), bahwa pembentukan suatu perilaku diperoleh
melalui peniruan perilaku tersebut dari orang lain melalui pembelajaran sosial, juga
mendukung hasil analisis. Hasil penelitian Larsen, et.al., (2010) menyatakan bahwa pada
umumnya individu mengamati perilaku seseorang mengonsumsi alkohol sehingga
cenderung untuk meniru perilaku tersebut.

Berdasarkan teori pembelajaran sosial, gagasan utamanya yaitu individu belajar
melalui proses penguatan sosial (Triplett & Payne, 2004). Lingkungan yang akrab
dengan perilaku penyalahgunaan alkohol memainkan peran penting dalam pemahaman
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penggunaan alkohol pada remaja karena perilaku tersebut memperoleh penguatan dari
lingkungan sekitar termasuk rekan-rekan sebaya maupun keluarga. Semakin sering
seseorang berhubungan dengan orang-orang yang memiliki sikap positif terhadap
perilaku penyalahgunaan alkohol maka semakin besar kemungkinan untuk terlibat
dalam perilaku tersebut.

D. Kesimpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa belajar sosial mempunyai hubungan dengan
penyalahgunaan alkohol dengan nilai koefisien korelasi yaitu 0,854. Nilai koefisien
korelasi positif menandakan adanya arah hubungan yang psoitif yaitu semakin tinggi
tingkat belajar sosial maka semakin tinggi tingkat penyalahgunaan alkohol.

E. Saran

Variabel belajar sosial merupakan variabel yang berpengaruh terhadap
penyalahgunaan alkohol, untuk itu perlu dilakukan tindakan pencegahan agar remaja
tidak terjerumus pada perilaku penyalahgunaan alkohol. Pengawasan orang tua
terhadap pergaulan remaja merupakan hal penting untuk mencegah anak terjerumus
pada perilaku penyalahgunaan alkohol. Langkah awal orang tua bisa dimulai dari
membangun komunikasi yang baik dengan anak, agar tercipta rasa aman dan nyaman
dari anak untuk mengungkapkan segala sesuatu kepada orang tua. Orang tua juga
diharapkan untuk tidak menampilkan perilaku penyalahgunaan alkohol khususnya di
depan anak sehingga menjadi contoh perilaku yang dapat ditiru oleh anak.
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